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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work discipline and work motivation on employee
performance. This study uses a quantitative approach through a Likert scale. This research method uses
quantitative research by distributing questionnaires/questionnaires to find out the validity and reliability
of the problems being studied. Data was collected by observing first, then interviewing, then distributing
questionnaires and finally documentation. The data obtained were then analyzed by pre-test and main-
test, in the form of calculating the data obtained from the field using the SPSS application. The
conclusion of the research is that the independent variable is work discipline and work motivation, the
dependent variable is employee performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui skala likert. Metode
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner/angket untuk
dapat diketahui valid dan reliabel permasalahan yang sedang dikaji. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi terlebih dahulu, lalu wawancara, lalu penyebaran angket dan terakhir dokumentasi.
Data yang didapatkan kemudian dianalisa dengan pre-test dan main-test, berupa perhitungan data-
data yang didapat dari lapangan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Kesimpulan dari penelitian
adalah variabel independen yaitu disiplin kerja dan motivasi kerja, variabel dependen vyaitu kinerja
karyawan.

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di era digital seperti sekarang ini,seakan tidak ada
batasnya, kini semakin lengkap dengan hadirnya fintech. Fintech merupakan sebuah istilah
untuk layanan keuangan berbasis teknologi yang tentunya akan semakin memudahkan
segala jenis transaksi yang kita lakukan ,tanpa peduli kapan dan dimanapun. Definisi fintech
menurut Bank Indonesia adalah sebuah inovasi di bidang finansial yang telah berhasil
merubah model bisnis menjadi lebih modern . Fintech menggabungkan sistem keuangan
dengan perkembangan teknologi,misalnya dengan membuat transaksi keuangan lebih
praktis, aman, dan modern.Pada awalnya, fintech Indonesia hanya bergerak pada dua jenis
transaksi, yaitu pembayaran digital (e-money) dan pinjaman online (peer to peer lending).
Namun seiring dengan berjalannya waktu,fintech kini telah berkembang hingga mencakup
Aggregator, innovative credit scoring, perencana keuangan, layanan urun dana (equity
crowdfunding), dan project financing.Industri fintech sendiri,telah hadir di Indonesia sejak
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2015 hingga saat ini. (Istigamah, 2019).
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Gambar 1. Grafik perkembangan fintech di Indonesia
Sumber : (Igbal, 2020)

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa perkembangan fintech di Indonesia terlihat terus
menaik hingga menyentuh angka 145 pengguna di tahun 2021 dan memiliki sekitar 35 miliar
dana pembiayaan.Indonesia menjadi pangsa yang terus berkembang dengan pesat setiap
tahunnya khususnya dalam transaksi finansial. Di tahun ini saja, total transaksi yang
berlangsung menyentuh angka USS 18,5 Miliar. Meningkat 24% dari tahun sebelumnya
yang hanya USS 15 Miliar. Sedangkan sisanya adalah pembayaran via mobile sebesar USS 4
juta dan transfer peer to peer sebesar USS 29 juta (M igbal.,2017).Salah satu jenis fintech
yang sedang populer dan di gandrungi saat ini adalah model Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi / Fintech peer-to-peer (P2P) Lending vyaitu
sebuah kegiatan atau sistem pada fintech yang menghubungkan secara langsung antara
pemilik dana (investor/lender) dengan peminjam dana(borrower).Caranya vyaitu dengan
membuat platform online atau aplikasi yang menyediakan fasilitas / wadah bagi pemilik
dana ,untuk memberikan pinjaman dana secara langsung kepada peminjam / kreditur
dengan return (pengembalian) yang lebih tinggi dengan cara yang cukup mudah ,cepat dan
tanpa angunan.(Rahardyan, 2020).

Berkembangnya fintech yang sangat pesat,terlebih fintech yang mengeluarkan produk
pinjaman online tanpa angunan tentu saja akan banyak sekali memiliki persaingan
global.Oleh sebab itu, Sebuah perusahaan di paksa harus bisa lebih memaksimalkan
kinerjanya dalam berbagai hal agar perusahaan terus bisa berkembang dengan semakin
optimal kedepannya dan tentu saja perusahaan sangat menginginkan tercapainya prestasi
kerja yang tinggi dari para pegawai nya.Karena itulah, keberadaan suatu perusahaan yang
terbentuk,tidak terlepas dari unsur sumber daya manusia.(Loan Market, 2019).

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam interaksinya dengan
faktor modal, material, metode, dan mesin. Kompleksitas yang ada bisa menentukan
kualitas manusia. Oleh sebab itu mengharuskan kita agar selalu berhati-hati dan
memperhatikan setiap aspeknya. (Agung, 2018) menyatakan kinerja karyawan vyang
meningkat dapat diartikan sebagai materi pertimbangan perusahaan untuk membangun
sumber daya manusia dan akan tentunya akan berdampak pada kestabilan dalam proses
mencapai tujuan perusahaan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi turunnya kinerja
karyawan pada sebuah perusahaan salah satunya adalah kedisiplinan. Menurut (Irwanto et
al., n.d.) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan pada suatu
perusahaan, maka kinerja karyawan tersebut juga akan meningkat, sehingga membuat
karyawan akan dengan ikhlas bekerja sebaik mungkin untuk membantu teracapainya tujuan
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dari sebuah perusahan. Selain kedisiplinan, tentunya perusahan juga harus peduli pada faktor
motivasi yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan nya. Motivasi merupakan suatu
penyesuaian diri pada seseorang yang muncul sebagai tanda adanya perasaan dan emosional
ataupun sifat tingkah laku sehingga dapat membuat individu untuk melakukan atau
bertindak sesuatu yang disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan tujuan tertentu.
Menurut (Sari & Logahan, 2020) motivasi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
semangat dan ke aktifan kerja karyawan untuk berperan serta secara aktif di dalam proses
kerja. Pada pertanyaan 1, kebersamaan vyang aktif antara atasan dan bawahan yang
menyebabkan keharmonisan dalam bekerja sama dan berpengaruh terhadap motivasi
kerja,hasilnya adalah terdapat 40% responden yang menjawab tidak setuju dan 40%
menjawab sangat tidak setuju.

Dari hal diatas,dapat disimpulkan bahwa 80% karyawan masih merasa belum adanya
hubungan yang baik dan aktif antara atasan dan bawahan yang menyebabkan kurangnya
keharmonisan dalam bekerja sama dan berpengaruh terhadap rendahnya motivasi kerja yang
dihasilkan sehingga kinerja karyawan dapat menjadi menurun dan tidak baik.Kemudian,lika
dilihat pada pertanyaan 2,ketidaktepatan waktu karyawan datang ke kantor terdapat 80%
responden yang menjawab setuju dan 20% sangat setuju yang kemudian dapat disimpulkan
bahwa 80% responden datang ke kantor lewat waktu yang mungkin tidak terlalu sering atau
hanya sesekali saja. Namun, 20% responden menjawab sangat setuju yang dapat diartikan
bahwa 20% responden tersebut .masih sering datang tidak tepat waktu.Hal diatas
menunjukan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan Tunaiku masih kurang baik.Pada
pertanyaan 3,kehadiran / absensi tidak terlalu berpengaruh dalam penegakan disiplin,dimana
sebagian besar yaitu 60% responden menganggap bahwa kehadiran sangat penting dalam
penegakan disiplin di lingkungan kerja.Namun,40% responden menggap bahwa kehadiran /
absensi tidak terlalu berpengaruh dalam penegakan disiplin.

Dalam pertanyaan 4,lingkungan kerja membuat karyawan nyaman dalam melakukan
pekerjaan,hasilnya 60% responden menjawab bahwa mereka kurang setuju dengan
kenyamanan yang ada dalam lingkungan kerja di Tunaiku .Sebagian besar menganggap masih
belum ada / kurangnya kenyamanan mereka dalam melakukan pekerjaan di lingkungan kerja
Tunaiku.Hal ini dapat mempengaruhi turun nya motivasi kerja yang ada dan menurunkan
kualitas kerja para karyawan.Sama hal nya dengan pertanyaan 4,pada pertanyaan 5
,karyawan termotivasi sehingga kinerja karyawan pun semakin hari semakin membaik,namun
60% responden juga menilai bahwa selama ini mereka kurang termotivasi selama melakukan
pekerjaannya,Hal ini tentu nya terpacu oleh lingkungan kerja yang kurang nyaman bagi
mereka.

Pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa kayawan PT Amar Bank belum memiliki
konsistensi atas kedisiplinan dan motivasi kerja yang mereka lakukan. Dan terdapat rata-
rata dari beberapa variabel.Hasil kuesioner pra-survey menyatakan bahwa masih terdapat
disiplin dan motivasi kerja yang belum dilakukan dengan baik di perusahaan. Oleh sebab
itu, motivasi kerja yang tinggi akan mempengaruhi kepuasan di dalam bekerja. Namun
sebaliknya, jika motivasi kerja rendah tentu saja akan mempengaruhi ketidakpuasan
karyawan di dalam bekerja seperti masalah yang peneliti sedang lakukan pra-survey ini.
Rasa tidak puas ini timbul dari perasaan bahwa mungkin saja masih ada kebutuhan yang
belum dipenuhi oleh perusahaan, sehingga kontribusi pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan
oleh karyawan tidak seacara optimal. Disiplin kerja merupakan salah satu bagian dari taat
atau tidaknya karyawan pada semua peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
(WAHAB, 2018). Dapat dikendalikan atau tidaknya perilaku karyawan, tercermin dari
bagaimana tingkah laku ,taat atau tidaknya karyawan tersebut terhadap peraturan vyang
berlaku, Pegawai atau karyawan yang tidak mentaati peraturan tentu saja merupakan
perilaku yang kurang baik dan harus segera diberikan arahan agar dapat berubah. Bentuk
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arahan bisa dilakukan dengan cara teguran, atau surat peringatan. Penerapan disiplin
dalam bekerja sangatlah penting karena disiplin kerja akan memiliki pengaruh yang cukup
besar pada kinerja perusahaan. Hubungan antara motivasi dengan kinerja, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Gibson, Ivancevich dan Donnely (2012) dalam kesimpulannya
tentang motivasi mengatakan bahwa motivasi berpengaruh cukup besar dalam perilaku dan
prestasi kerja. Selain itu, di nyatakan juga bahwa motivasi dilakukan untuk dapat
mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi memiliki hubungan yang cukup kuat dengan
kinerja.(Irwanto et al., n.d.). Tujuan penenlitian ini untuk mengetahui apakah disiplin kerja,
motivasi berpengaruh terhadap kinerja

3. Metode penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat dilihat bahwa kedua variable X
berhubungan dengan variable Y sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam tulisan ilmiah ini
yang dicari adalah dampak dari hubungan X; Dan X, dengan Y.Oleh karena itu,peneliti akan
melakukan penelitian untuk mengetahui dampak dari kedisiplinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada PT. Amarbank Tunaiku Jakarta.

Hubungan X; (kedisiplinan kerja) yang akan diteliti adalah seberapa besar dampak
dari kedisiplinan kerja yang di terapkan di lingkungan kerja Amarbank terhadap kinerja para
pegawainya.Peneliti akan mencari tahu lebih dalam dampak kedisiplinan tersebut seperti
absensi dan ketepatan waktu hadir terhadap kualitas / kinerja pegawai.apakah dengan
rendah nya tingkat disiplin kerja pegawai seperti misalnya datang tidak tepat waktu
akan berpengaruh terhadap pekerjaan, seperti target kerja yang menurun karena pegawai
datang tidak tepat waktu.

Pada X, ( Motivasi kerja) peneliti ingin memperhatikan dan meneliti sejauh mana
motivasi kerja yang dirasakan para pegawai Tunaiku Amar Bank yang dapat dilihat dari
kualitas kerja nya dan pola cara bekerja serta hambatan yang dihadapi dalam lingkungan
kerja. Oleh karena itu,penulis ingin mencari tahu dari hubungan X; dan X; terhadap
Y,apakah terdapat pengaruh disiplin kerja dan budaya kerja yang simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT TUNAIKU Amar Bank dan untuk mengetahui apakah X; ( disiplin kerja) dan
X2 ( motivasi kerja) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Y ( kinerja
karyawan) (Gardjito, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang karyawan di divisi CRO dari total 500
seluruh karyawan yang berada di Tunaiku PT Amar Bank Indonesia dimana khususnya di
divisi CRO terdiri dari satu direktur marketing,Growth application circle lead,Team Leader dan
Staff di CRO. Menurut pendapat sugiyono (2018, p.118) sampel adalah sebagaian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka dari itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul respresentatif (mewakili). Peneliti mengambil 40
karyawan di divisi CRO pada Tunaiku PT Amar Bank Indonesia menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan mengambil seluruh karyawan yang berada di divisi CRO
atau biasa disebut sebagai sampel jenuh..

Kegiatan yang peneliti lakukan dalam pengolahan data adalah mengumpulkan data
dari Microsoft Excel, setelah mengumpulkan data dari Microsoft Excel tersebut kemudian
membuat Kuesioner yang ada di Google Form. Peneliti meminta karyawan PT. Amar Bank
untuk melakukan pengisian kuesioner pada Google Form yang telah peneliti buat.
Selanjutnya pemeriksaaan kuesioner yang telah diisi oleh responden karyawan PT. Amar Bank.
Aspek-aspek yang perlu diperiksa antara lain kelengkapan responden dalam mengisi setiap
pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Jika pengisian belum lengkap, peneliti dapat
meminta responden untuk mengisinya kembali. Setelah lengkap, peneliti langsung meng-
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export ke salah satu software yang bisa digunakan untuk mengolah data dan menganalisis
data yaitu SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) (IBM, 2018). SPSS yaitu software
khusus untuk pengolahan data statistik yang paling populer dan paling banyak digunakan di
seluruh dunia. SPSS dipakai dalam berbagai riset pasar, pengendalian dan perbaikan mutu
(quality improvement), serta riset-riset sains. Kepopuleran SPSS ini dijadikan sebagai alat
untuk pengolahan data (SPSS, 2020)

4. Hasil Dan Pembahasan
Uji Hipotesis
Uji T
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini juga mencari nilai
signifikansi dan juga nilai t hitung dan t tabel dalam penelitian ini.
Tabel 1. Hasil Uji T

Model T Sig.
(Constant) -.054 .957
disiplin kerja 4.255 .000

1 Motivasi Kerja 5.374 .000

Sumber: Olahan Peneliti, (2021)

Berdasarkan hasil output SPSS (Tabel 1) diperoleh dengan tingkat signifikansi o
untuk variabel disiplin kerja adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t 4.255 > 1.971, ini
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, artinya semakin
baik disiplin kerja yang diberikan saat bekerja makan kinerja karyawan akan semakin
meningkat =, dengan demikian H1 diterima dan untuk variabel motivasi kerja adalah 0.000
< 0.05 dan nilai t 5.374 > 1.971, ini menunjukan bahwa semakin baik motivasi kerja yang
diberika perusahaan untuk karyawan maka kinerja karyawan akan semakin meningkat, artinya
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan demikian H, diterima.

Uji F
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (Xi, X,,..Xn. secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Tabel 2. Hasil Uji F Submodel 1

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1856.742 2 932.871 292119 ob
1 'T*e:"?“a' 118.158 37 3193
ota 1983.900 39

Sumber : Olahan Peneliti, (2021)

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh dengan menggunakan (n-k-1) atau 40 - 2 - 1 = 37,
memperoleh F tabel sebesar 3,252. Karena F hitung > F tabel (292.119>3,252), maka H1
ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan antara disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan, sehingga disimpulkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Uji R
Uji determinasi atau Uji R? Uji determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari

variabel Disiplin Kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap variabel dependen kinerja
karyawan (Y). Analisis uji determinasi hasil pengolahan data determinasi dengan
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menggunakan program IBM SPSS 20 dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Determinasi Variabel kinerja karyawan (Y)

Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 9703 .940 .937 1.787

Sumber : Olahan Peneliti, (2021)

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa angka pada kolom R Square sebesar 0,940
atau sebesar 94%. Hal ini menunjukan bahwa presentase variabel independen yaitu disiplin
kerja (X1) dan motivasi kerja (Xz) terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y) adalah
sebesar 94% dan sisanya sebesar 6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Berganda
Pengaruh regresi linear berganda bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
Disiplin Kerja (Xi;) dan Motivasi Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y) seperti tabel
dibawah ini.
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .083 1.530
1 Disiplin Kerja .340 .080 437
Motivasi Kerja 420 .078 .552

Sumber : Olahan Peneliti, (2021)

Dari hasil tabel 4 Tabel koefisien regresi menunjukan nilai koefisien dalam
persamaan regresi linier berganda. Nilai persamaan yang dipakai adalah yang berada pada
kolom B (koefisien). Standart persamaan regresi linear berganda adalah dapat diperoleh
hasil sebagai berikut. Y = 0,083 + 0,340X1 + 0,420X2 + e Dari hasil persamaan regresi diatas,
dapat diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta yang didapat sebesar 0,083, artinya jika disiplin kerja (X;) dan motivasi
kerja (Xz) nilainya adalah 0, maka kinerja karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 0,083.

2. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (Xi1) sebesar 0,340, artinya jika disiplin kerja (X)
mengalami kenaikan sebesar 1 tingkat, maka kinerja karyawan (Y) mengalami kenaikan
sebesar 0,340.

3. Koefisien regresi motivasi kerja (X,) sebesar 0,420, artinya jika motivasi kerja (X)
mengalami kenaikan sebesar 1 tingkat, maka kinerja karyawan (Y) mengalami kenaikan
sebesar 0,420.

Setelah sudah dilakukan pengujian dalam sub-bab sebelumnya, menurut dimensi
Taat terhadap aturan waktu jika kinerja karyawan pada PT. Amar Bank Tunaiku dapat
muncul jika jam masuk kerja, jam pulang istirahat, dan jam pulang kerja sesuai pada
peraturan yang berlaku agar dapat memiliki disiplin kerja yang baik didalam lingkup kerja
karyawan. Dan jika memiliki ketaatan pada aturan perilaku dalam pekerjaan yang tinggi
dengan hasil yang maksimal maka karyawan juga akan melaksanakan pekerjaan sesuai jabtan
dan tanggung jawabny masing- masing. Sedangkan berdasarkan dimensi Sosal pada variabel
Motivasi Kerja jika memiliki rasa saling menghargai satu sama lain maka karyawan akan
memiliki rasa yang nyaman saat berasda didalam kantor.Dan jika menurut dimensi Kualitas
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pada variabel Kinerja Karyawan maka karyawan akan mendaptkan krapihan, kemampuan, dan
keberhasilan pada suatu pekerjaan yang dilakukan oleh masing- masing karyawan.

Disiplin Kerja sangat berpengaruh secara Signifikan pada Kinerja Karyawan PT. Amar
Bank Tunaiku

Menurut hasil dari penelitian sus bab sebelumnya, terdapat hasil bahwa Disiplin
Kerja dapat memiliki pengaruh yang signifikan pada Kinerja Karyawan PT. Amar Bank
Tunaiku dengan t hitung sebesar 1.971. Indikator penyebab dapat diketahui melalui hasil
pearson correlation dimana indikator yang memiliki nilai tertinggi dari dimensi taat terhadap
aturan waktu Saat Bekerja yaitu Bekerja dengan sesuai jam kantor. Dan indikator yang
memiliki nilai tertinggi pada dimensi taat terhadap peraturan perusahaan vyaitu dengan
indikator cara berpakaian didalam kantor saat sedang bekerja pada variabel Disiplin Kerja
ini yang mempengaruhi Kinerja Karyawan PT. Amar Bank Tunaiku.

Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh (Syarkani, 2019) bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan dari hasil penelitian ini mendapatkan hasil
bahwa perilaku dan sifat karyawan juga berpengaruh terhadap pemilihan jenis pendisiplinan
mana yang dapat diterapkan kepada karyawan. Terdapat beberapa tipe kegiatan
pendisiplinan menurut Handoko (2008), antara lain adalah Disiplin Kerja adalah kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan,
sehingga penyelewengan dapat dicegah.

Motivasi Kerja sangat berpengaruh secara Signifikan pada Kinerja Karyawan PT. Amar
Bank Tunaiku

Menurut hasil dari penelitian sus bab sebelumnya, terdapat hasil bahwa Motivasi
Kerja dapat memiliki pengaruh yang signifikan pada Kinerja Karyawan PT. Amar Bank Tunaiku
dengan t hitung sebesar 1.971. Indikator penyebab dapat diketahui melalui hasil pearson
correlation dimana indikator yang memiliki nilai tertinggi dari dimensi Kebutuhan Fisik
Perusahaan memberikan gaji yang sesuai pada tanggung jawab masing-masing pekerjaan.
Dan indikator yang memiliki nilai tertinggi pada dimensi Kebutuhan akan penghargaan yaitu
dengan indikator Perusahaan selalu menghargai hasil kerja saya dengan memberikan
penghargaan kerja pada variabel Motivasi Kerja ini yang mempengaruhi Kinerja Karyawan PT.
Amar Bank Tunaiku.

Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh (Mahardika et al., 2020), bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan dari hasil penelitian ini mendukung
pendapat Sedarmayanti (2007:233) vyang menyatakan bahwa motivasi merupakan
kesediaan mengeluarkan tingkat upah tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi kebutuhan individual.

5. Penutup
Kesimpulan

Tujuan dari adanya penelitian ini untuk dapat mengetahui seberapa besar terdapat
pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan pada Tunaiku
PT.AmarBank divisi CRO, dari penelitian ini data yang diperoleh melalui cara dengan
penyebaran kuesioner pada 40 responden dengan kriteria tertentu, kemudian data
tersebut akan diolah dengan menggunakan alat analisa statistik berupa program vyaitu
SPSS 20.0.Dan kemudian diperoleh hasil bahwa Disiplin dan motivasi kerja berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan.
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Saran

Diharapkan Tunaiku PT.Amarbank divisi CRO Jakarta Pusat lebih bisa bertindak
tegas terhadap karyawan yang masih sering melakukan pelanggaran dalam kedisiplinan
seperti memberikan sanksi dan teguran agar karyawan tidak mengulangi nya
lagi.Perusahaan juga harus aktif dalam meningkatan motivasi kerja terhadap karyawan nya
seperti mengenai Gaji,Bonus dan lain lain agar mereka menjadi lebih semangat bekerja dan
kinerja karyawan pun semakin meningkat.
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